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Abstrak
 

Belanja bahan makanan di Jakarta umumnya dilakukan dan didominasi oleh perempuan dibandingkan laki-

laki, meski tidak ada perbedaan antara keduanya dalam hal kilometer kendaraan yang ditempuh.

Karakteristik perjalanan belanja masyarakat di Jakarta umumnya dilakukan dari rumah pada akhir pekan,

yaitu Sabtu dan Minggu, di mana hari Minggu paling sering dilakukan. Mayoritas pembeli mengunjungi

lokasi belanja yang sama dengan tempat tinggal mereka. Perjalanan belanja bahan makanan di Jakarta

sangat bergantung pada penggunaan transportasi pribadi, terutama sepeda motor. Pembeli juga selalu

bepergian dengan orang lain, apakah pendamping bertanggung jawab untuk mengemudikan kendaraan atau

membantu pembeli mengangkut bahan makanan.

Analisis regresi logistik ordinal menunjukkan bahwa beberapa faktor berkontribusi terhadap VKT untuk

perjalanan belanja bahan makanan di Jakarta, termasuk pendapatan bulanan, kepemilikan SIM, transportasi

utama, waktu perjalanan ke halte, waktu perjalanan untuk perjalanan belanja bahan makanan, biaya

perjalanan, dan perjalanan yang didampingi. Penjaja sebagai lokasi belanja akan menghasilkan VKT yang

jauh lebih sedikit dari pada ketika pembeli mengunjungi pasar tradisional atau pasar modern. Mengurangi

jarak tempuh perjalanan / kendaraan ke lokasi belanja berkontribusi pada sebagian besar pengurangan emisi

gas rumah kaca dari perjalanan rumah tangga. Pembeli yang membeli bahan makanan mereka dari penjual

akan mengurangi VKT mereka yang akan berdampak pada emisi kendaraan yang dihasilkan.

......Shopping for groceries in Jakarta is generally conducted and dominated by women than men, although

there is no difference between the two in terms of vehicle kilometers traveled. The characteristics of people's

shopping trips in Jakarta are generally conducted from home on weekends, namely Saturday and Sunday,

where Sunday is most often done. The majority of shoppers visit the same shopping location as their

residence. Grocery shopping trips in Jakarta rely heavily on the use of private transportation, especially

motorcycles. Shoppers also always travel with other people, whether the companion is responsible for

driving the vehicle or helping the buyer transport groceries.

Ordinal logistic regression analysis shows that several factors contribute to the VKT for grocery shopping

trips in Jakarta, including monthly income, driving license ownership, main transportation, travel time to bus

stops, travel time for grocery shopping trips, travel costs, and accompanied trips. Peddlers as shopping

locations will generate significantly less VKT than when shoppers visit traditional markets or modern

markets. Reducing travel/vehicle mileage to shopping locations contributes to a large part of reducing

greenhouse gas emissions from household travel. Shoppers who buy their groceries from peddlers will

reduce their VKT which will have an impact on the resulting vehicle emissions.
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